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Abstrak 
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang sangat 
penting. Apabila seseorang memiliki budi pekerti yang baik, maka akan 
menjadikan orang itu hidup bahagia, sebaliknya jika seseorang itu buruk 
akhlaknya, maka orang itu akan hidup resah sepanjang hidupnya. Setiap manusia 
harus memiliki akhlak yang baik, seperti akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap 
orang tua, akhlak terhadap masyarakat, akhlak terhadap tetangga, akhlak terhadap 
keluarga, akhlak terhadap lingkungan, dan akhlak terhadap diri sendiri. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan akhlak siswa boarding school dan 
reguler di MAN 2 Surakarta pada tahun pelajaran 2017/2018 dan untuk 
mendeskripsikan ada tidaknya perbedaan dan persamaan akhlak siswa boarding 
school dan reguler di MAN 2 Surakarta. Jenis penelitian ini menggunakan model 
penelitian studi kasus (Case Study). Studi kasus ialah penelitian yang dilakukan 
secara intensif dan terinci yang subjek penelitiannya terhadap individu, kelompok, 
lembaga, atau golongan masyarakat. Metode pengumpulan datanya yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini yaitu siswa 
boarding school dan reguler memiliki persamaan dalam hal akhlak kepada Allah, 
akhlak kepada keluarga, akhlak kepada masyarakat, akhlak kepada tetangga, 
akhlak kepada orang tua, dan akhlak kepada alam semesta. Siswa boarding school 
dan reguler juga mempunyai perbedaan dalam hal akhlak kepada diri sendiri. 
Simpulan dari penelitian ini adalah Siswa Boarding School mayoritas sudah dapat 
menaati peraturan sekolah dengan baik, sedangkan siswa reguler masih terdapat 
beberapa siswa yang belum bisa menaati peraturan sekolah dengan baik. 
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Abstract 
Moral position in human life occupies a very important place. If a person has good 
manners, it will make the person live happily, otherwise if someone is bad morals, 
then that person will live restless throughout his life. Every human being must 
have good morals, such as morals towards God, morals against parents, morals to 
society, morals to neighbors, morals to family, morals to the environment, and 
morals to self. The purpose of this study is to describe the morals of boarding 
school students and regular in MAN 2 Surakarta in the academic year 2017/2018 
and to describe the presence or absence of differences and morality of boarding 
school students and regular in MAN 2 Surakarta. This type of research uses case 
study research model (Case Study). Case study is an intensive and detailed 
research that the subject of his research on individuals, groups, institutions, or 
community groups. Methods of data collection are observation, interview and 
documentation. The result of this research is that boarding school and regular 
students have similarities in morals to God, morals to family, morals to society, 
morals to neighbors, morals to parents, and morals to the universe. Student 
boarding school and regular also have differences in morals to yourself. The 
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conclusion of this research is that majority of Boarding School students have been 
able to comply with school regulations well, while regular students still have 
some student who have not been able to obey the school rules well. 
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1. PENDAHULUAN 
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang sangat 
penting. Apabila seseorang memiliki budi pekerti yang baik, maka akan 
menjadikan orang itu hidup bahagia, sebaliknya jika seseorang itu buruk 
akhlaknya, maka orang itu akan hidup resah sepanjang hidupnya. Pada 
hakikatnya kejayaan suatu bangsa terletak pada akhlaknya. Selama bangsa itu 
masih memegang norma-norma akhlak dan kesusilaan dengan teguh dan baik, 
maka selama itu pula bangsa tersebut jaya dan sejahtera
1
. 
Sebagai individu yang teguh, seseorang tidak dapat memisahkan diri dari 
masyarakat. Ia berkewajiban menciptakan kebaikan dan keselamatan bagi 
masyarakat dan ia bertanggung jawab atas kelakuannya di masyarakat di hadapan 
Tuhan nanti
2
. Keburukan akhlak di kalangan para remaja dikenal sebagai 
kenakalan remaja. Akibatnya, banyak sekali keluarga yang kehilangan 
ketentraman dan kebahagiaan di rumah tangga mereka akibat ulah remaja tesebut. 
Madrasah merupakan salah satu wadah dalam mengajarkan pendidikan 
keagamaan. Dalam hal ini madrasah diharapkan dapat mewujudkan fungsi  
pendidikan keagamaan, yaitu mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 
masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya 
dan/atau menjadi ahli ilmu agama. 
MAN 2 Surakarta adalah salah satu lembaga pendidikan yang memiliki 
dua program pendidikan, yaitu boarding school dan reguler. Boarding school 
adalah lembaga pendidikan di mana para siswa tidak hanya belajar, tetapi mereka 
juga tinggal dan hidup menyatu dengan di tempat tersebut. 
Di MAN 2 Surakarta masih dijumpai beberapa siswa yang melanggar tata 
tertib, seperti siswa nongkrong di waktu jam pelajaran sudah dimulai dan 
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 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 56. 
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 Ibid., 57. 
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berpakaian tidak rapi, yang lazim dilakukan oleh siswa reguler
3
. Oleh karena itu, 
timbul pertanyaan “apakah akhlak yang dimiliki siswa reguler memang berbeda 
dengan akhlak yang dimiliki siswa boarding school”? 
Peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian terkait akhlak siswa 
boarding school dan reguler di MAN 2 Surakarta, dengan mengkaji apakah ada 
perbedaan dan persamaan akhlak  siswa antara siswa boarding school dan 
reguler. Penelitian ini diberi judul  STUDI KOMPARASI AKHLAK SISWA 
BOARDING SCHOOL DENGAN REGULER DI MAN 2 SURAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018. Maka dapat penulis merumuskan 
masalahanya sebagai berikiut: Bagaimana akhlak siswa boarding school dan 
reguler di MAN 2 Surakarta pada tahun pelajaran 2017/2018? Dan apakah ada 
perbedaan dan persamaan antara akhlak siswa boarding school dan reguler di 
MAN 2 Surakarta?. Sedangkan tujuan penelitiannya: Untuk mendeskripsikan 
akhlak siswa boarding school dan reguler di MAN 2 Surakarta pada tahun 
pelajaran 2017/2018 dan untuk mendeskripsikan ada tidaknya perbedaan dan 
persamaan akhlak siswa boarding school dan reguler di MAN 2 Surakarta. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian studi kasus, dengan pendekatan yang 
bersifat deskriptif kualitatif apabila dilihat dari tempat penelitian dilakukan, yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Adapun data dan 
informasi diperoleh dari lembaga pendidikan yaitu MAN 2 Surakarta. Sedangkan 
pendekatan kualitatif penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan secara 
utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di 
masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, 
sifat, dan model dari fenomena tersebut.
4
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Tempat penelitian ini adalah MAN 2 Surakarta, baik program reguler 
maupun boarding school. Program reguler dan boarding school putra terletak di 
Jalan Slamet Riyadi No. 308 Surakarta. Sedangkan untuk boarding school putri 
terletak di Jalan Radjiman No. 2 Surakarta. Adapun subjek penelitiannya 
berfungsi sebagai sumber data. Ketetapan hasil penelitian sangat ditentukan oleh 
sumber data itu sendiri
5
. Sumber data tersebut akan memberikan keterangan 
kepada peneliti. Sumber data primer yaitu siswa dan guru MAN 2 Surakarta. 
Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku 
atau studi kepustakaan. 
Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti, 
maka penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang mana 
antara satu sama laninya saling melengkapi, antara lain: Metode observasi, 
wawancara, an dokumentasi. Dan dalam penelitian ini penulis menggunakan 
peneliti akan melakukan analisis perbandingan (comparative analysis) dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan suatu kasus 
dengan kasus lain. Walaupun studi perbandingan ini lebih umum digunakan 
dalam penelitian kuantitatif, bukan berarti model analisis ini tidak dapat 
diterapkan dalam penelitian kualitatif. Hal terpenting dalam studi perbandingan 
kualitatif, yaitu kejelasan aspek (fokus) yang diperbandingkan, termasuk level 
kesetaraan untuk diperbandingkan
6
. Dalam skripsi ini peneliti akan 
membandingkan akhlak siswa boarding school dengan siswa reguler di MAN 2 
Surakarta. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan data sebagai berikut: 
3.1 Tidak memakai sepatu saat jam pelajaran 
Peneliti menjumpai terdapat beberapa siswa Boarding School putri tidak 
memakai sepatu saat jam pelajaran berlangsung, tetapi hanya memakai sandal 
biasa. Siswa yang tidak memakai sandal itu tidak hanya terdapat dalam satu kelas, 
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 Ibid., 63. 
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 Ibrahim, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 114. 
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tetapi terdapat di beberapa kelas. Akan tetapi tidak semua siswa memakai sandal, 
banyak juga siswa yang menaati peraturan dengan memakai sepatu seperti pada 
umumnya.
7
 Pada observasi di program reguler, peneliti juga menjumpai beberapa 
siswa tidak memakai sepatu saat jam istirahat, siswa yang tidak memakai sepatu 
tersebut rata-rata dilakukan oleh siswa putra.
8
 Hal ini kurang sesuai dengan teori 
tentang akhlak kepada  diri sendiri yang meliputi sabar, syukur dan tawadhu’.9 
3.2 Melakukan salat dhuha di waktu istirahat 
Pada observasi di program Boarding School, Saat jam istirahat sebelum 
jajan, mereka melaksanakan salat dhuha terlebih dahulu di aula. Sebagian lagi 
melaksanakan salat di kamar masing-masing.
10
 Siswa reguler juga melakukan 
salat dhuha di waktu jam istirahat, tetapi tidak semua melaksanakannya hanya 
beberapa saja. Sebagian dari mereka ada yang rutin melaksanakan, namun ada 
juga yang kadang-kadang.
11
Hal ini sesuai sesuai dengan akhlak kepada Allah, 




3.3 Siswa MAN 2 Surakarta tidak berpakaian rapi 
Pada siswa reguler, terdapat beberapa siswa laki-laki yang tidak menaati 
peraturan tersebut dengan tidak memasukkan baju. Selain itu juga terdapat siswa 
yang tidak memasang nama di bajunya, ada pula siswa yang tidak memasang bed 
sebagai tanda kelas.
13
 Siswa Boarding School kebanyakan menaati peraturan 
sekolah. Cuma terdapat beberapa siswa saja yang tidak mau menaati peraturan 
itu.
14
 Hal ini sesuai dengan teori akhlak terhadap diri sendiri. Yaitu ia mampu 





                                                             
7
 Observasi di MAN 2 Surakarta Boarding School Putri, dilakukan pada 8 Januari 2018. 
8 Observasi di MAN 2 Surakarta, dilakukan pada 18 Januari 2018. 
9  Aminuddin, Pendidikan Agama Islam, 154. 
10
 Observasi di MAN 2 Surakarta Boarding School Putri, dilakukan pada 8 Januari 2018. 
11
 Observasi di MAN 2 Surakarta dilakukan pada 8 Maret 2018. 
12 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam, 153. 
13
 Observasi di MAN 2 Surakarta dilakukan pada 18 Januari dan 9 Februari 2018. 
14
 Observasi di MAN 2 Surakarta Boarding School Putri, dilakukan pada 8 Januari 2018. 
15 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam, 153. 
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3.4 Siswa masih di luar kelas saat jam pelajaran sudah dimulai 
Saat jam istirahat tiba biasanya waktu tersebut dimanfaatkan oleh siswa-
siswa program reguler untuk membeli jajan di kantin sekolah. Hal tersebut wajar 
dilakukan sejumlah siswa di manapun mereka bersekolah. Akan tetapi terkadang 
waktu istirahat itu tidak dimanfaatkan sejumlah siswa dengan baik, maka pada 
saat jam pelajaran berikutnya dimulai masih banyak siswa yang di kantin atau di 
luar kelas. Saat observasi dilakukan, peneliti masih menjumpai sejumlah siswa di 
luar kelas, bahkan terdapat siswa yang masih di kantin sekolah untuk membeli 
jajanan.
16
 Seperti halnya dengan siswa program reguler, siswa program Boarding 
School pun masih terdapat beberapa siswa yang terlambat masuk kelas jika bel 
sudah berbunyi. Tetapi siswa yang masih di luar kelas itu tidak sebanyak siswa 
reguler.
17
 Hal ini sesuai dengan akhlak terhadap diri sendiri, yaitu siswa-siswa 
tersebut dapat menghargai keputusan orang lain.
18
 
3.5 Membuang sampah pada tempatnya 
Peneliti mengamati di lingkungan sekitar sekolah dan pernah juga masuk 
ke salah satu kelas di Boarding School putri di kelas X 1PA 5, terlihat di kelas 
tersebut sangat bersih dan tidak ada sampah yang terdapat di bawah-bawah meja. 
Peneliti juga menjumpai siswa Boarding School membuang sampah pada 
tempatnya.
19
 Tidak jauh berbeda dengan siswa Boarding School, siswa reguler 
juga banyak yang membuang sampah pada tempatnya. Peneliti mengamati di 
sekitar lingkungan sekolah tidak ada sampah yang berserakan.
20
 Hal ini sesuai 
dengan akhlak terhadap lingkungan. Yaitu dapat memelihara kelestarian, hidup, 
menjaga lingkungan dan tidak membuang sampah sembaragan.
21
 
3.6 Sopan santun terhadap Bapak dan Ibu guru 
Siswa MAN 2 Surakarta program reguler kebanyakan mereka patuh dan 
sopan terhadap guru-gurunya. Salah satunya, yaitu ketika peneliti menjumpai ada 
                                                             
16 Observasi di MAN 2 Surakarta dilakukan pada 8  Maret 2018. 
17
 Observasi di MAN 2 Surakarta dilakukan pada 19  Februari 2018. 
18 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam, 154. 
19
 Observasi di MAN 2 Surakarta Boarding School putri dilakukan pada 23 Maret 2018. 
20
 Observasi di MAN 2 Surakarta dilakukan pada 21  Maret 2018. 
21 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam, 155. 
7 
 
seorang guru yang menyuruh siswanya untuk memanggilkan siswa yang lain 
untuk suatu kepetingan dan siswa tersebut menuruti perintah gurunya.
22
 
Tidak berbeda dengan siswa reguler, siswa Boarding School pun juga taat 
dan sopan terhadap Bapak dan Ibu guru. Contohnya, ketika peneliti melakukan 
observasi, peneliti menjumpai terdapat beberapa siswa Boarding School sedang 
belajar di suatu ruang. Mereka sedang mengerjakan tugas atas suruhan gurunya.
23
 
Hal ini sesuai dengan akhlak terhadap orang tua, yaitu dapat bersikap sopan 
santun serta dapat menaati perintahnya.
24
 
3.7 Sikap terhadap sesama teman 
Berbuat baik kepada sesama manusia merupakan hal yang sangat mulia, 
contohnya berbuat baik atau bersikap baik kepada teman. Apalagi jika tinggal di 
asrama Boarding School, teman merupakan seseorang terdekat yang ada di tempat 




Seperti halnya dengan Boarding School, siswa-siswa program reguler pasti 
juga memiliki teman, khususnya teman akrab. Teman akrab itu biasanya ke mana-
mana selalu bersama dan barengan. Namun demikian, tidak semua berteman itu 
selalu akur, terkadang di antara mereka juga pernah merasa kesal atau berselisih 
paham.
26
 Hal ini sesuai dengan akhlak terhadap tetangga, yaitu saling membantu, 
menghormati dan menghindari pertengkaran.
27
 
3.8 Akhlak terhadap orang-orang di lingkungan sekolah 
Siswa program reguler saat peneliti melakukan observasi, dijumpai 
beberapa siswa yang menyapa Bapak Ibu guru. Selain itu, mereka juga pernah 
bermain catur dengan Satpam sekolah ketika sehabis olah raga sambil menunggu 
jam pelajaran dimulai.
28
 Tidak berbeda dengan siswa reguler, siswa Boarding 
School pun rata-rata juga bersikap sopan kepada guru, teman serta karyawan di 
                                                             
22 Observasi di MAN 2 Surakarta dilakukan pada 21 Maret 2018. 
23
 Observasi di MAN 2 Surakarta Boarding School putri dilakukan pada 23 Maret 2018. 
24 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam, 154. 
25 Observasi di MAN 2 Surakarta dilakukan pada 21 Maret 2018. 
26
 Observasi di MAN 2 Surakarta dilakukan pada 21 Maret 2018. 
27
 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam, 154. 
28
 Observasi di MAN 2 Surakarta dilakukan pada 23 November 2017. 
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sekolah. Hal ini sesuai dengan akhlak terhadap keluarga, yaitu dapat membina 
rasa kasih sayang serta menunaikan kewajiban.
29
 
3.9 Salat berjamaah bersama 
Pada siswa Boarding School tertib dalam melaksanakan salat berjamaah 
dhuhur dengan baik. Setelah pelajaran jam ke-7, mereka langsung ke masjid untuk 
melaksanakan salat berjamaah. Walaupun masih terdapat beberapa siswa yang 
masih nongkrong, akan tetapi mayoritas siswa sudah sadar dengan sendirinya 
menuju ke masjid untuk melaksanakan salat berjamaah.
30
 
Siswa program reguler pun juga demikian, apabila waktu salat dhuhur 
telah tiba, maka mereka langsung pergi ke masjid. Tetapi ada juga siswa yang 
harus diingatkan oleh gurunya dahulu agar mau bergegas pergi ke masjid.
31
 Hal 




3.10 Sopan Santun Terhadap Masyarakat 
Siswa-siswa MAN 2 Surakarta program reguler dan Boarding School, 
ketika mereka pulang sekolah dan berada di depan sekolah, mereka menyapa 
masyarakat yang sedang berjalan di depan mereka. Hal ini menunjukan bahwa 
mereka memiliki sikap sopan santun terhadap masyarakat sekitar.
33
 Hal ini sesuai 






Akhlak siswa Boarding School dan reguler di MAN 2 Surakarta pada tahun 
pelajaran 2017/2018, yaitu:  Dalam hal melaksanakan salat berjamaah, siswa 
reguler dan Boarding School rata-rata langsung pergi ke masjid jika waktu salat 
dhuhur tiba. Sedangkan dalam hal salat dhuha di waktu istirahat, siswa reguler 
melaksanakan salat dhuha, akan tetapi tidak semua melaksanakannya, dan siswa 
                                                             
29 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam, 154. 
30 Observasi di MAN 2 Surakarta dilakukan pada 23 Februari dan 8 Maret 2018. 
31
 Observasi di MAN 2 Surakarta dilakukan pada 19  Februari 2018. 
32
 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam, 153. 
33
 Observasi di MAN 2 Surakarta dilakukan pada 23 Mei dan 28 Mei 2018. 
34 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam, 155. 
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Boarding School juga melaksanakan salat dhuha pada saat jam istirahat sebelum 
jajan. 
Cukup banyak siswa yang masih di luar saat jam pelajaran sudah dimulai, 
sedangkan siswa Boarding School ada juga yang terlambat masuk kelas, namun 
tidak sebanyak siswa reguler. Disamping itu, siswa reguler kebanyakan yang laki-
laki tidak menaati peraturan dengan tidak memasukkan baju, sedangkan siswa 
Boarding School kebanyakan menaati peraturan dengan berpakaian rapi. Selain 
itu, siswa reguler masih terdapat beberapa siswa laki-laki yang tidak memakai 
sepatu, sedangkan siswa Boarding School tidak sedikit siswi yang tidak memakai 
sepatu saat jam pelajaran berlangsung. 
 Siswa reguler bersikap sopan santun terhadap Bapak dan Ibu guru. Selain 
itu, juga bersikap baik terhadap karyawan sekolah. Sedangkan siswa Boarding 
School juga menghormati Bapak dan Ibu guru serta bersikap baik terhadap teman. 
Siswa reguler dan Boarding School mayoritas sama-sama bersikap baik terhadap 
sesama teman.  Siswa reguler dan Boarding School kebanyakan sama-sama patuh 
dan sopan terhadap guru-gurunya. 
Siswa reguler dan Boarding School mayoritas sama-sama dapat 
memelihara kelestarian sekolah dengan tidak membuang sampah sembarangan. 
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